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Article Info: Abstract: This study aimed to improve the mathematics learning outcomes of 

fourth-grade students at SDN 44 Cakranegara on the topic of addition with 
regrouping through the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) 
model supported by an addition board as instructional media. The background of 
this study was the low student learning outcomes caused by difficulties in 
understanding addition concepts and the limited use of interactive learning 
methods and concrete media. This research employed Classroom Action Research 
(CAR) conducted in two cycles, consisting of planning, action, observation, and 
reflection stages. The research subjects were 28 students. Data were collected 
through observation and learning outcome tests. The results showed a significant 
improvement in students’ ability to solve addition operations after the 
implementation of the PBL model assisted by the addition board. In the initial test, 
only 14.2% of students achieved mastery learning, with an average score of 59.6. 
These findings indicate that the use of the PBL model and concrete media such as 
the addition board can enhance students’ understanding of mathematical concepts 
and improve overall learning outcomes. 
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Pendahuluan 
Pendidikan adalah proses sadar dan terencana 

yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta 
didik secara keseluruhan, termasuk kemampuan 
berpikir kritis, memecahkan masalah, dan bekerja sama. 
Pendidikan merupakan usaha secara sadar 
mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari satu 
generasi ke generasi yang lain. Pendidikan menjadikan 
generasi  ini  sebagai  sosok  panutan  dari pengajaran 
generasi yang terdahulu . (Rahman, 2022). Pentingnya 
pendidikan bagi kehidupan manusiakarena dapat 
menukan dan mengubah kehidupan yang dijalani 
melalui pendidikan (Mustadi, 2020). Model 
pembelajaran PBL adalah pembelajaran yang menitik 

beratkan kepada peserta didik sebagai pembelajar serta 
terhadap permasalahan yang otentik atau relevan yang 
akan dipecahkan dengan menggunakan seluruh 
pengetahuan yang dimilikinya atau dari sumber- 
sumber lainnya (Fauziah, 2018). Salah satu model 
pembelajaran yang mampu memotivasi peserta didik 
untuk belajar adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) karena 
model pembelajaran ini lebih menekankan kepada 
aktivitas peserta didik mencari solusinya dan dapat 
memecahkan suatu masalah dalam kehidupan nyata 
(Meilasari, 2020).   

Pembelajaran berbasis masalah merupakan 
metode pembelajaran yang diawali dengan masalah 
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untuk mengumpulkan  dan mengintegrasikan  
pengetahuan baru (Fathurrohman, 2015). Menurut 
Arends (2008), Problem Based Learning (PBL) merupakan 
model pembelajaran yang menyuguhkan berbagai 
situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada 
peserta didik, yang dapat berfungsi sebagai batu 
loncatan untuk investigasi dan penyelidikan.  

PBL membantu peserta didik untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 
keterampilan menyelesaikan masalah. PBL adalah 
model pembelajaran yang mendorong siswa untuk 
mengenal cara belajar dan bekerjasama dalam kelompok 
untuk mencari penyelesaian masalah dalam kehidupan 
(Tiasmara, 2015). Matematika merupakan suatu bidang 
ilmu pengetahuan dasar yang melatih penalaran 
manusia untuk berpikir logis dan sistematis dalam 
menyelesaikan masalah. Begitu pentingnya peranan 
matematika sehingga pada setiap jenjang pendidikan 
mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi 
matematika selalu diajarkan dengan menyesuaikan 
pada perkembangan aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik siswa. Dalam pendidikan matematika di 
Indonesia dikenal istilah matematika sekolah yaitu 
matematika yang diajarkan di sekolah (Arnidha, 2018).  

Pemahaman yang baik terhadap konsep dasar 
matematika, seperti operasi penjumlahan, menjadi 
fondasi dalam pembelajaran matematika di tingkat yang 
lebih tinggi. Namun, terdapat ada beberapa siswa yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan operasi 
penjumlahan, terutama pada penjumlahan dengan cara 
menyimpan. Kesulitan ini terlihat ketika mereka harus 
menjumlahkan bilangan yang menghasilkan nilai lebih 
dari satuan dan memerlukan proses penyimpanan ke 
tempat nilai yang lebih tinggi. 

 Stit & Nusantara (2020) berpendapat bahwa 
matematika  masih menjadisebuah probelamatika 
di dalam dunia pendidikan, sebab masih banyak peserta 
didik yang menganggap bahwa matematika merupakan 
suatu pelajaran yang sukar dipahami serta 
membosankan, menakutkan dan masih banyak lagi 
anggapan yang lain sehingga peyebabnya banyak siswa 
yang nilainya sangat memperihatinkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa mereka membutuhkan bimbingan 
dan strategi pembelajaran yang lebih efektif agar dapat 
memahami konsep tersebut dengan lebih baik. banyak 
siswa sekolah dasar mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep operasi penjumlahan karena 
kurangnya metode pembelajaran yang interaktif serta 
minimnya penggunaan alat bantu konkret dalam 
pembelajaran.  

Media pembelajaran secara umum adalah alat 
bantu proses belajar mengajar. Selain itu media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemampuan atau ketrampilan di pelajar 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar 
(Luh & Ekayani, 2021). Kamaladini (2021) mengatakan 
bahwa media papanpenjumlahanmerupakan suatu alat  
yang  dibuat  sedemikian  rupa berbentuk  papan  dan  
digunakan  untuk menyampaikan  pesan  maupun  
merangsang pikiran serta minat siswa untuk mencapai 
pembelajaran, menyusun evaluas iformatif design 
contohnya angket, dan hasil tes atau soal Selain 
penggunaan model pembelajaran yang tepat, alat bantu 
pembelajaran juga berperan dalam meningkatkan 
pemahaman siswa. Media pembelajaran juga dapat 
mendorong peserta didik untuk mencintai apa yang 
mereka pelajari (Shalsabila et al., 2024).  

Papan penjumlahan merupakan alat bantu visual 
yang dapat membantu siswa memanipulasi angka 
secara langsung, sehingga konsep penjumlahan menjadi 
lebih mudah dipahami. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa melalui penerapan model 
pembelajaran PBL dengan alat bantu papan 
penjumlahan pada mata pelajaran matematika di kelas 4 
SD Negeri 44 Cakranegara. Melalui penelitian ini, 
diharapkan dapat ditemukan strategi yang lebih efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya 
dalam memahami konsep penjumlahan. mendalam 
dibandingkan dengan metode pembelajaran 
konvensional. Selain penggunaan model pembelajaran 
yang tepat guru berperan aktif sebagai fasilitator yang 
membimbing proses 

 

Metode 
Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dimana 
peneliti melakukan pendekatan penelitian secara 
sistematis dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas 
pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan 
model pembelajaran PBL dan alat bantu berup papan 
penjumlahan. Melalui proses ini, guru dapat melakukan 
evaluasi terhadap praktik pembelajaran yang telah 
diterapkan, memahami lebih dalam mengenai 
dampaknya terhadap siswa, serta mencari strategi yang 
lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar mereka. 
Lebih lanjut, penelitian tindakan kelas ini berfokus pada 
peningkatan kualitas pembelajaran dengan melakukan 
tindakan yang berulang secara siklus.  

Desain yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model Kurh dan Lewing (2007) Siklus dalam PTK 
terdiri dari empat tahapan utama, yaitu: Perencanaan 
(Planning), Pelaksanaan Tindakan (Action), Observasi 
dan Evaluasi (Observation/Evaluation), serta Refleksi 
(Reflection). Dalam penelitian ini, metode PTK 
diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IV SDN 44 Cakranegara melalui penerapan model 
Problem Based Learning (PBL) berbantuan papan 
penjumlahan dengan cara menyimpan. Penelitian ini 
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dilaksanakan di SDN 44 Cakranegara pada kelas IV 
dengan subjek penelitian sebanyak 28 siswa 10 
perempuan dan 18 laki-laki. Fokus utama penelitian 
adalah meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajran matematika melalui penerapan model PBL 
dengan media bantu papan penjumlahan dengan cara 
menyimpan. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
meliputi observasi dan tes. Instrumen yang digunakan  
mencakup  lembar  observasi,  tes diagnostik (tes awal), 
serta tes hasil belajar peserta didik. Observasi dilakukan 
untuk memahami kondisi awal peserta didik selama 
proses pembelajaran di kelas. Tes diagnostik berfungsi 
untuk mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik 
sebelum diberikan tindakan, sementara tes hasil belajar 
bertujuan untuk mengukur peningkatan pemahaman 
setelah pelaksanaan dua siklus pembelajaran. Penelitian 
ini dianggap berhasil apabila setidaknya 75% peserta 
didik mencapai ketuntasan dalam tes hasil belajar. 

 

Hasil dan Diskusi 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap 
siklus digunakan untuk mengumpulkan data yang 
kemudian dibandingkan guna menganalisis 
peningkatan hasil belajar peserta didik. Fokus penelitian 
ini adalah meningkatkan kemampuan peserta didik 
kelas IV SD Negeri 44 Cakranegara dalam melakukan 
operasi penjumlahan dengan cara menyimpan, yang 
sebelumnya masih berada di bawah rata-rata. 

Data awal diperoleh melalui tes diagnostik dan 
observasi selama proses pembelajaran sebelum 
diterapkannya model Problem-Based Learning (PBL) 
dengan alat bantu papan penjumlahan. Hasil tes 
diagnostik menunjukkan bahwa banyak peserta didik 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
penjumlahan, sehingga diperlukan strategi 
pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif. 
 
Pra Siklus 

Pada tahap awal penelitian, peneliti 
melaksanakan pra siklus untuk mengidentifikasi 
kemampuan awal peserta didik sebelum diterapkannya 
tindakan menggunakan model pembelajaran Problem-
Based Learning (PBL) dengan bantuan alat peraga 
papan penjumlahan. Data yang dikumpulkan pada 
tahap ini menjadi dasar perbandingan untuk 
mengevaluasi peningkatan hasil belajar peserta didik 
sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan. Pra siklus 
ini dilaksanakan pada tanggal 13 Agustus 2024 dengan 
materi operasi hitung bilangan pecahan.  

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 
mayoritas peserta didik mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep penjumlahan bilangan pecahan, 
terutama pada teknik penjumlahan dengan proses 

menyimpan (regrouping). Selain itu, ditemukan pula 
bahwa beberapa peserta didik masih kurang percaya 
diri dan kurang aktif saat mengerjakan soal secara 
mandiri. Temuan ini menjadi acuan bagi peneliti dalam 
merancang tindakan pada siklus pertama dan kedua 
dengan menerapkan model PBL yang berfokus pada 
pembelajaran kontekstual, relevan dengan pengalaman 
nyata peserta didik, serta memanfaatkan alat peraga 
untuk membantu mereka memahami konsep secara 
lebih konkret. Peneliti juga berencana menerapkan 
teknik diskusi kelompok dan latihan terstruktur guna 
meningkatkan partisipasi aktif peserta didik. 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 
015 Samarinda Ulu dengan jumlah sampel sebanyak 40 
orang. Sampel ini terbagi atas dua kelas IV A sebanyak 
20 orang dan IV B sebanyak 20 orang. Data utama yang 
digunakan sebagai bahan penelitian di sekolah ini di 
ambil dari hasil uji instrument berupa angket. Angket 
diberikan menggunakan materi muatan IPAS, yaitu 
Wujud Zat dan Perubahannya. Sebelum angket, peneliti 
telah melakukan uji validitas dan reliabilitas angket 
terlebih dahulu pada tanggal 19 Agustus di SD Negeri 
004 Busang. Setelah melakukan uji instrument, peneliti 
melanjutkan penelitian dengan memberikan angket 
kelas kontrol pada tanggal 07 dan 08 Oktober 2025 di SD 
Negeri 015 Samarinda Ulu. Dari hasil angket tersebut, 
diketahui bahwa rata-rata nilai kelas kontrol adalah 50% 
sedangkan rata-rata nilai kelas eksperimen adalah 60%.  

 
Tabel 1. Hasil Tes Prasiklus 

Skor Tes Awal Frekuensi Persentase 

95 < N ≤ 100 0 0% 

85 < N ≤ 95 3 10,7% 

75 < N ≤ 85 1 3,5% 

N < 75 24 85,7% 

Jumlah 28 100% 

Total Nilai 1671 

Persentase Ketuntasan 14,2% 

Nilai Rata-rata 59,6 

 
Peneliti menggunakan dua kelas sebagai objek 

penelitian Dimana kelas IV A sebagai kelas eksperimen 
dan kelas IV B sebagai kelas kontrol. Pemberian 
perlakuan berupa penggunaan media pembelajaran 
Interaktif Animasi dilakukan pada kelas eksperimen, 
sedangkan untuk kelas kontrol menggunakan model 
konvensional atau model pembelajaran yang biasa 
digunakan oleh guru Ketika mengajar tanpa 
menggunakan media pembelajaran. Kediatan 
pembelajaran pada kelas kontrol dan eksperimen 
dilakukan mulai tanggal 08 Oktober 2025. Hasil tes awal 
(pra siklus) yang dilakukan pada 13 Agustus 2024 
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terhadap 28 peserta didik dengan materi operasi hitung 
bilangan pecahan menunjukkan bahwa sebagian besar 
peserta didik belum mencapai ketuntasan belajar. 
Distribusi nilai menunjukkan tidak ada peserta didik 
yang memperoleh nilai pada rentang 95 < N ≤ 100. 
Sebanyak 3 peserta didik (10,7%) mendapatkan nilai 
pada rentang 85 < N ≤ 95, dan hanya 1 peserta didik 
(3,5%) yang berada pada rentang 75 < N ≤ 85. Sementara 
itu, mayoritas peserta didik, yaitu 24 orang (85,7%), 
memperoleh nilai di bawah 75. Ketuntasan belajar 
peserta didik hanya mencapai 14,2%, dengan 4 peserta 
didik yang memperoleh nilai di atas 75, sementara 85,8% 
peserta didik belum tuntas sesuai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Rata-rata nilai kelas adalah 59,6, yang 
dihitung dari total nilai keseluruhan sebesar 1.671 dibagi 
jumlah peserta didik, yaitu 28 orang. Nilai rata-rata 
tersebut menunjukkan bahwa penguasaan materi 
peserta didik masih rendah karena berada jauh di bawah 
KKM.  

Hasil ini mengindikasikan bahwa peserta didik 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
penjumlahan bilangan pecahan, khususnya teknik 
penjumlahan dengan menyimpan (regrouping). Selain 
itu, hasil yang rendah ini juga dapat disebabkan oleh 
metode pembelajaran yang kurang efektif, minimnya 
penggunaan alat bantu, serta rendahnya keterlibatan 
aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan temuan tersebut, peneliti merancang 
tindakan pada siklus pertama dengan menerapkan 
model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)  
yang  lebih  kontekstual, menggunakan alat peraga 
papan penjumlahan untuk membantu pemahaman 
konsep secara konkret, memberikan latihan soal secara 
bertahap sesuai kemampuan peserta didik, serta 
meningkatkan partisipasi aktif melalui diskusi 
kelompok dan pemecahan masalah secara kolaboratif. 
Hasil tindakan pada siklus berikutnya akan 
dibandingkan dengan hasil pra siklus ini untuk 
mengevaluasi peningkatan pemahaman dan hasil 
belajar peserta didik 
 
Laporan Hasil Siklus Pertama 

Siklus pertama dilaksanakan pada 20 Agustus 
2024, dimulai dengan tahap perencanaan. Peneliti 
menyusun modul ajar berdasarkan hasil pra siklus dan 
berdiskusi dengan guru pamong untuk memastikan 
materi sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik  
peserta  didik.  Dalam  siklus  ini, diterapkan model 
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dan alat 
bantu berupa papan penjumlahan. Model PBL bertujuan 
meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik, melatih 
keterampilan berpikir kritis, dan memecahkan masalah 
secara kontekstual. Sementara itu, papan penjumlahan 
digunakan untuk membantu peserta didik memahami 
konsep penjumlahan dengan cara menyimpan 

(regrouping) secara konkret. Pelaksanaan tindakan 
dilakukan dalam satu pertemuan, disertai observasi 
untuk memantau partisipasi aktif peserta didik, 
mencatat perkembangan, serta mengidentifikasi 
hambatan yang muncul  selama  pembelajaran.  Hasil 
observasi menjadi bahan refleksi pada akhir siklus 
pertama, yang digunakan untuk mengevaluasi 
efektivitas penggunaan papan penjumlahan dan 
menyusun strategi perbaikan pada siklus berikutnya. 
Selain itu, analisis hasil belajar dan respon peserta didik 
turut menjadi dasar perencanaan tindak lanjut guna 
meningkatkan hasil belajar secara lebih optimal di siklus 
berikutnya. Berdasarkan hasil tes siklus kedua, 
diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Hasil Tes Siklus Pertama 

Indikator Perolehan 

Skor Tertinggi 100 

Skor Terendah 30 

Siswa Yang Tuntas 12 Siswa 

Siswa Yang Tidak Tuntas 16 Siswa 

Jumlah 28 Siswa 

Total Nilai 1943 

Persentase Ketuntasan % 42,85 % 

Nilai Rata-Rata 69,39 % 

 
Siklus kedua dilaksanakan sebagai tindak lanjut 

dari hasil refleksi pada siklus pertama. Tahapan dimulai 
dari tahap perencanaan kembali, di mana peneliti 
bersama guru pamong menyusun strategi perbaikan 
pembelajaran. Perbaikan difokuskan pada penguatan 
konsep penjumlahan dengan cara menyimpan 
(regrouping) melalui pendekatan konkret dan 
kontekstual, serta pemberian bimbingan lebih intensif 
kepada siswa yang belum tuntas pada siklus 
sebelumnya. 

Model pembelajaran yang digunakan tetap 
mengacu pada Problem-Based Learning (PBL) karena 
dinilai efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif 
peserta didik, melatih kemampuan berpikir kritis, serta 
membantu mereka memecahkan masalah dalam 
konteks nyata. Sebagai alat bantu, papan penjumlahan 
kembali digunakan untuk mendukung pemahaman 
konseptual secara visual dan manipulatif. Pelaksanaan 
tindakan dilakukan dalam satu kali pertemuan. Selama 
kegiatan berlangsung, peneliti melakukan observasi 
terhadap proses pembelajaran, khususnya terkait 
keterlibatan peserta didik, interaksi selama diskusi, dan 
respons mereka terhadap penggunaan media 
pembelajaran.   

Observasi ini bertujuan untuk memantau 
efektivitas perbaikan strategi yang telah diterapkan 
serta mengidentifikasi peningkatan atau hambatan baru 
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yang muncul selama proses pembelajaran. Setelah 
tindakan dilakukan, peserta didik diberikan tes evaluasi 
untuk mengukur pencapaian hasil belajar. Berdasarkan 
hasil tes siklus kedua, diperoleh data sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Hasil Tes Siklus Kedua 

Indikator Perolehan 

Skor Tertinggi 100 

Skor Terendah 30 

Siswa Yang Tuntas 23 siswa 

Siswa Yang Tidak Tuntas 5 siswa 

Jumlah 28 siswa 

Total Nilai 2150 

Persentase Ketuntasan % 82,14 % 

Nilai Rata-Rata 76,78 % 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus kedua, 

terlihat adanya peningkatan signifikan dalam hasil 
belajar siswa dibandingkan dengan siklus pertama. 
Penerapan model pembelajaran Problem-Based 
Learning (PBL) yang didukung oleh penggunaan papan 
penjumlahan sebagai alat bantu konkret terbukti efektif 
dalam meningkatkan pemahaman konsep penjumlahan 
dengan cara menyimpan (regrouping). Hal ini tercermin 
dari meningkatnya persentase ketuntasan belajar siswa 
dari 42,85% pada siklus pertama menjadi 82,14% pada 
siklus kedua, serta peningkatan nilai rata-rata kelas dari 
69,39 menjadi 76,78. Dengan demikian, strategi 
pembelajaran yang diterapkan dalam siklus kedua 
berhasil mengatasi hambatan yang dihadapi pada siklus 
sebelumnya dan memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD 
Negeri 44 Cakranegara. 

 
Ucapan Terimakasih 
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